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Abstract

Masa 1000 HPK merupakan  golden period yang menentukan tumbuh kembang anak di masa depan.
Guna mewujudkan tumbuh kembang maksimal perlu terpenuhinya kebutuhan gizi di masa 1000 HPK.
Pemenuhan kebutuhan gizi dapat optimal jika pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan ibu tentang
gizi baik. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pemahaman peserta tentang
gizi masa 1000 HPK. Edukasi gizi diberikan melalui WAG dan zoom agar dapat menjangkau peserta
komunitas  yang  tersebar  di  seluruh  Indonesia.  Sampel  pada  kegiatan  ini  dipilih  dengan  teknik
purposive sampling yang harus memenuhi  kriteria  inklusi  yaitu  peserta  yang mengikuti  rangkaian
kegiatan  edukasi  dan  mengisi  lembar  pretest dan  posttest.  Berdasarkan  hasil  kegiatan  diperoleh
sebanyak 4 (19%) responden memiliki skor pengetahuan 100 sebelum diberikan edukasi dan setelah
diberikan  edukasi  menjadi  15  (71,4%) responden yang mendapatkan skor  pengetahuan  100.  Hasil
pengabdian kepada masyarakat menunjukkan ada peningkatan skor pengetahuan tentang gizi 1000
HPK setelah diberikan edukasi. Edukasi yang diberikan secara terus menerus dan konsisten akan dapat
meningkatkan kemampuan peserta dalam memenuhi gizi di masa 1000 HPK. Pentingnya edukasi gizi
untuk  terus  diberikan  kepada  masyarakat,  dengan  memanfaatkan  teknologi  yang  saat  ini  terus
berkembang. Pemberian edukasi bisa melalui media sosial yang bisa menjangkau masyarakat luas.
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1. Pendahuluan 

Tingginya  prevalensi  stunting,  wasting,  dan  obesitas  serta  kekurangan  zat  gizi  mikro

masih menjadi masalah gizi yang dihadapi Indonesia. Permasalahan gizi dipengaruhi oleh

kualitas gizi pada masa 1000 hari pertama kehidupan (HPK). Perbaikan gizi pada masa 1000

HPK  yang  merupakan  golden  period perlu  dilakukan  untuk  mencegah  dan  mengatasi

permasalah gizi yang terjadi.
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Masa  pandemi  yang  menimpa  Indonesia  membuat  masyarakat  lebih  melek  teknologi,

dengan memanfaatkan sarana online untuk melaksanakan berbagai kegiatan. Edukasi gizi

yang  dulunya  hanya  bisa  dilakukan  jika  edukator  dan  peserta  bertemu,  saat  ini  bisa

menggunakan berbagai media dan metode. Paedicare merupakan komunitas kesehatan yang

berdiri pada tahun 2020 merupakan salah satu platform sebagai media edukasi Kesehatan

termasuk  masalah  gizi.  Paedicare  yang  eksis  di  Instagram  kini  memiliki  pengikut  atau

peserta sebanyak 4.099.

Paedicare  berfokus  pada  kesehatan  perempuan,  anak,  dan  keluarga  yang  bertujuan

mewujudkan keluarga yang sadar akan kesehatan dengan meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan  tentang  kesehatan  anggota  komunitasnya.  Paedicare  telah  banyak

berkolaborasi dengan pakar untuk memberikan edukasi kepada anggotanya. Saat ini Unusa

bekerjasama dengan Paedicare untuk memberikan edukasi gizi pada masa 1000 HPK.

Penelitian  oleh  Ni  Wayan  Dian  dan  Pudji  Suryani  (2019)  menyatakan  bahwa  ada

pengaruh  yang  bermakna  antara  edukasi  gizi  ibu  melalui  kelas  ibu  hamil  dengan

pengetahuan  dan  sikap  ibu  hamil  tentang  pencegahan  stunting  (p-value <  0,05).  Retno

Mardhiati,  Nur  Setiawati,  Nursyifa  (2018)  melaksanakan pengabdian kepada masyarakat

(PkM) dengan memberikan edukasi  makanan pendamping ASI (MP-ASI) melalui  konseling

dan  demo  makanan  pada  ibu  menyusui.  Hasil  kegiatan  PkM  tersebut  adalah  adanya

peningkatan pengetahuan tentang pentingnya MP-ASI yang benar dan tepat.

Berbeda  dengan  penelitian  sebelumnya,  kegiatan  PkM  ini  dilaksanakan  dengan

memanfaatkan media sosial agar dapat menjangkau masyarakat lebih luas.  Edukasi  yang

diberikan dalam kegiatan PkM ini diberikan kepada komunitas Paedicare yang tersebar di

berbagai kota. Tujuan dari PkM ini untuk mengetahui peningkatan pemahaman gizi 1000

HPK pada komunitas Paedicare.

2. Metode

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September

2022  melalui  whatsapp  group dan  zoom.  Setelah  menyebarkan poster  kepada komunitas
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Paedicare kemudian membuat whatsapp group dengan jumlah 117 peserta.  Sampel  pada

kegiatan  ini  dipilih  dengan  teknik  purposive  sampling dengan  kriteria  inklusi  adalah

responden  yang  mengisi  pre  test dan  post  test.  Sehingga  pada  akhir  acara  terdapat  21

responden sebagai sampel yang mengisi pre test dan post test.

Gambar. 1 Whats App Group Kegiatan Edukasi Gizi 1000 HPK

Kegiatan dilaksanakan selama dua minggu. Pekan pertama dilaksanakan hari sabtu dan

minggu tanggal 30 dan 31 Juli 2022. Pekan kedua dilaksanakan pada hari sabtu dan minggu

tanggal 6 dan 7 Agustus 2022. Terdapat empat pemateri dalam kegiatan PkM, yaitu Catur

Wulandari, S.ST., M.Gizi; Ira Dwijayanti, S.Gz., M.Sc; Ustadzah Poppy Kamelia P, BA (Psych), C.

BPNLP, C.HRNLPC, C.HTEACH; dan dr. Sarrah Ayuandari, Ph.D, Sp.OG. Materi yang diberikan

adalah  Menyusun  menu  ibu  hamil;  Menyusun  menu  MPASI;  Cara  menyusui  yang  benar;

Membaca  tablet  makanan;  Solusi  islam  menghadapi  gejala  psikologis  pasca  salin;  dan

Persiapan persalinan aman dan menyenangkan. Edukasi diberikan dalam dua sesi, sebelum

diberikan edukasi  pertama peserta mengisi  pre test dan mengisi  post test setelah edukasi

yang kedua melalui  google form. Data pemahaman tentang gizi 1000 HPK selanjutnya diuji

dengan T-test.
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Gambar. 2 poster kegiatan Paedicare Intensive Class

Gambar. 3 kegiatan Edukasi Melalui Whatsapp Group
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3. Hasil dan Diskusi

Sampel dalam kegiatan ini sebanyak 21 responden yang berasal dari berbagai wilayah di

Indonesia. Responden terdiri dari berbagai usia, Pendidikan, dan pekerjaan.

Tabel 1. Karakteristik Responden Edukasi Gizi 1000 HPK pada Komunitas Paedicare

No Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%)

1 Usia

<19 tahun

20-35 tahun

>35 tahun

0

20

1

0

95,2 %

4,8 %

2 Pendidikan

SMA/SMK

Perguruan Tinggi

2

19

9,5 %

90,5 %

3 Pekerjaan

Ibu Rumah Tangga

Swasta

Wiraswasta

PNS

PNS (Guru)

Tenaga Kesehatan

Pelajar (Mahasiswa)

9

2

2

1

3

2

2

42,8 %

9,5 %

9,5 %

4,7 %

14,5 %

9,5 %

9,5 %

Sumber: Data Primer (2022)

Berdasarkan tabel.  1 diketahui  bahwa sebagian besar (95,2%) responden berada pada

rentang usia 20-35 tahun. Sebagian besar (90,5%) responden memiliki Pendidikan terakhir

Perguruan  Tinggi  yaitu  pendidikan  diploma  dan  sarjana.  Hampir  setengah  (42,8%)  dari
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responden beraktifitas sebagai ibu rumah tangga, yang lainnya beraktifitas sebagai pekerja

dan pelajar.

Tabel 2. Tabulasi Silang Skor Pengetahuan Responden tentang Gizi 1000 HPK

Pre Test Post Test Total

70 80 90 100

N % N % N % N % N %

60 1 4,8 0 0 0 0 1 4,8 2 9,5

70 0 0 0 0 0 0 1 4,8 1 4,8

80 0 0 1 4,8 4 19 0 0 5 23,8

90 0 0 0 0 0 0 9 42,9 9 42,9

100 0 0 0 0 0 0 4 19 4 19

Total 1 4,8 1 4,8 4 19 15 71,4 21 100

Sumber: Data Primer (2022)

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa hampir setengah (42,9%) responden memiliki skor

pengetahuan 90 sebelum diberikan edukasi.  Tingkat pendidikan responden yang sebagian

besar  diploma  dan  sarjana  mempengaruhi  pengetahuan  responden  meskipun  belum

diberikan edukasi. Sandra Maria Corneles dan Fredrika N. Losu (2015) dalam penelitiannya

menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pendidika dengan pengetahuan

ibu  hamil.  Andi  Kasrida  Dahlan  dan  Andi  Umrah  (2017)  menyatakan  bahwa  selain

Pendidikan,  usia  juga  berhubungan  dengan  pengetahuan  ibu  hamil.  Hal  tersebut  senada

dengan hasil penelitia ini dimana sebagian besar responden berusia dewasa (≥ 20 tahun),

yang mana dengan bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada aspek psikis

dan psikologis (mental). 

Sebagian besar (71,4%) responden memiliki skor pengetahuan dengan nilai 100 setelah

diberikan  edukasi.  Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  adanya  peningkatan  pengetahuan

responden  setelah  diberika  edukasi,  seperti  yang  terlihat  dalam  tabel  2.  Peningkatan
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pengetahuan diketahui dari sebelum diberikan edukasi terdapat 4 responden yang memiliki

skor pengetahuan 100 dan meningkat menjadi 15 responden dengan skor pengetahuan 100

setelah  diberikan  edukasi.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Erma  Retnaningtyas  (2021)

menyatakan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil dengan diberikan edukasi

melalui penyuluhan. 

Edukasi  gizi  1000  HPK  dilaksanakan  dalam  empat  sesi,  setiap  sesi  ada  waktu  untuk

berdiskusi  antara  responden  dengan  pemateri.  Antusias  responden  dapat  dilihat  dari

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh responden selama sesi diskusi. Kumpulan dari

pertanyaan responden dirangkum dalam buku yang ditulis oleh pemateri.

Gambar. 4 kegiatan Edukasi dengan Media Zoom
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Gambar. 5 kegiatan Edukasi dengan Media Zoom

Meskipun  Sebagian  besar  responden  mengalami  peningkatan  pengetahuan,  namun

terlihat dalam tabel 2 bahwa terdapat satu responden yang tidak mengalami peningkatan

pengetahuan setelah diberikan edukasi. Oleh karena itu perlu adanya kegiatan edukasi atau

penyuluhan lanjutan untuk meningkatkan pengetahuan responden tentang gizi 1000 HPK.

4. Kesimpulan 

Edukasi gizi 1000 HPK yang diberikan melalui media online kepada peserta kegiatan dari

komunitas Paedicare berhasil  meningkatkan pengetahuan peserta tentang gizi  1000 HPK.

Peningkatan pengetahuan peserta diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta

dalam memenuhi  kebutuhan gizinya pada masa 1000 HPK.  Komunitas  Paedicare sebagai

mitra PkM berharap edukasi  bisa dilaksanakan secara berkelanjutan mengingat manfaat

yang didapatkan oleh peserta komunitasnya.
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